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Abstrak

Tujuan pada penulisan artikel ini untuk memaparkan model pembelajaran problem solving melalui daring
terhadap kecerdasan intrapersonal siswa menengah. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode Pre-
Experimental Design dengan one grup prestest-posttest design. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, angket dan test performasi. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa model problem solving pada
pembelajaran daring di kelas VII E SMPN 2 Cimahi berpengaruh terhadap kecerdasan intrapersonal siswa, hal ini
dapat dilihat dari nilai angket pretest dan postest yang terdapat nilai kenaikan yang signifikan melalui uji paired
sampel t-test yang menunjukan nilai sig (2-tailed) bernilai 0,000 < 0,05 artinya “Ha diterima dan Ho ditolak”, maka
dapat disimpulkan baha melalui model problem solving pada pembelajaran tari secara daring dapat meningkatkan
kecerdasan intrapersonal siswa. Penelitian diharapkan dapat berimplikasi sebagai sumber referensi model
pembelajaran problem solving secara daring untuk meningkatkan kecerdasan intrapersonal.

Kata Kunci: Model problem solving, kecerdasan intrapersonal, pembelajaran daring, Pembelajaran Tari.

Abstract

The purpose of writing this article is to describe a problem solving learning model through online on the intrapersonal
intelligence of middle school students. This quantitative study uses the Pre-Experimental Design method with one
group pretest-posttest design. Data collection techniques using interviews, questionnaires and performance tests. The
results of this study indicate that the problem solving model in online learning in class VII E SMPN 2 Cimahi has an
effect on students' intrapersonal intelligence, this can be seen from the pretest and posttest questionnaire scores which
have a significant increase in the value of the paired sample t-test which shows the value of sig (2-tailed) is 0.000
<0.05, meaning "Ha is accepted and Ho is rejected”, it can be concluded that through problem solving models in online
dance learning can improve students’ intrapersonal intelligence. The research is expected to have implications as a
reference source for online problem solving learning models to improve intrapersonal intelligence.
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PENDAHULUAN

Pada masa pandemi covid 19
pembelajaran di sekolah dilakukan secara
daring (Giatman et al.,, 2020; Jena, 2020;
Liu et al, 2020). Beralihnya mode
pembelajaran luring ke pembelajaran
daring sering dirasa kurang efektif dan
efisien yang terkadang menyebabkan
terjadinya penurunan kemampuan pada
peserta didik untuk memaksimalkan
kemampuan dan kecerdasannya (Adnan &
Anwar, 2020; Herliandry et al, 2020).
Karakterisrik  siswa yang berbeda
terkadang tidak semua anak sadar bahwa
mereka memiliki ciri khas masing-masing
yang sebetulnya merupakan bagian dari
kemampuan yang dapat memunculkan
potensi kecerdasan yang dimilikinya.
Salah satu kecerdasan social yang kurang

berkembang di masa pembelajaran
pandemic adalah kecerdasan
intrapersonal siswa (Kusumaningrum,
2019; Muniroh, 2013; Salsabilla & Zafi,
2020).

Beberapa penelitian tentang
kecerdasan intrapersonal dan
pembelajaran tari telah dilakukan. Zulfia,
(2017)  meneliti  tentang  peranan

kecerdasan intrapersonal dan gaya belajar
terhadap prestasi belajar siswa. Fitryani,
(2014) meneliti masalah kecerdasan
intrapersonal dalam pembelajaran seni
tari melalui pendekatan pembelajaran
saintifik untuk mengembangkan
kemampuan kreativitas siswa menengah.
Sari et al, (2021) melakukan penelitian
tentang kecerdasan intrapersonal dalam
pembelajaran  tari  melalui = model
pembelajaran kooperatif. Namun belum
banyak peneliti yang menerapkan model
pembelajaran problem solving untuk
meningkatkan kecerdasan social siswa
yang diterapkan dalam pembelajaran tari.

Menghubungkan materi pembelajaran
yang diberikan dengan kehidupan sehari-
hari adalah strategi pembelajaran yang

ditawarkan oleh Model problem solving.
Pada gilirannya diharapkan dapat
menstimulus  peserta  didik dalam

kemampuan intelektual dan daya pikir
Kkritis siswa serta membiasakan diri untuk

melatih menghadapi masalah (Chotimah &
Fathurrohman, 2018). Terdapat sintak
pada model problem solving menurut John
Dewey (dalam Kristanti, 2012) yang
terdiri dari; (1) Merumuskan Masalah; (2)
Menganalisi Masalah; (3) Merumuskan
Hipotesis; (4) Mengumpulkan Data; (5)
Pengujian Hipotesis; (6) Merumuskan
Rekomendasi Pemecahan Masalah. Karena
model problem solving ini akan dilakukan
secara daring, maka sebaiknya kita
mengetahui apa iitu pembelajaran daring
dan bagaiaman karakteristiknya untuk
dapat membedakan pembelajaran daring
dan pembelajaran tatap muka seperti
biasa. Menurut Munir & IT, (2009)
Terdapat karakteristik pada pembelajaran
daring yaitu adanya keterlibatan suatu
sistem jaringan atau media pembelajaran
yang mengatur cara belajar mandiri,
materi pembelajaran disampaikan melalui
media, dan tidak ada kontak langsung
antara guru dan peserta didik.
Pembelajaran daring sangat
memungkinnya ada keterlibatan media
pembelajaran yang cukup inovatif untuk
menunjang pelaksanaan pembelajaran
daring. Media pembelajaran  pada
pembelajaran daring juga harus dipilih
atau dikembangkan oleh guru untuk
memudahkan siswa memahami ilmu dan
memaksimalkan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa pada masa pandemi ini
(Sekarningsih et al., 2021).

Karakteristik siswa menegah adalah
sedang masa-masa transisi ke arah remaja
awal atau yang sering disebut adalah masa
pubertas. Menurut Inhelder dan Piaget
(dalam Slavin Robert, 2011) mengakui
bahwa perubahan otak pada saat pubertas
mungkin perlu adanya kemajuan kognitif
pada masa remaja. Tahapan
perkembangan kognitif menurut Piaget
(dalam Slavin Robert, 2011) menjelaskan
bahwa siswa tingkat menengah berada
pada tingkat operasi formal, dimana
peserta  didik kemampuan  untuk
menghadapi masalah yang dipecahkan
dengan cara Dberpikir yang sudah
sistematik.
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Model problem solving memiliki
karakter pembelajaran yang cocok untuk
diterapkan kepada peserta didik tingkat
menengah yang diharapkan dapat
meningkatkan kecerdasan intrapersonal
yang dimilikinya. Dalam buku Metode
Mengajar Multiple Intelligences (Jasmine,
2007) mengatakan bahwa peserta didik
yang memiliki kecerdasan intrapersonal
tinggi pada umumnya memiliki sifat yang
mandiri, tak tergantung pada orang lain,
dan memiliki keyakinan atau kepercayaan
diri yang kuat. Terdapat indikator pada
kecerdasan intrapersonal menurut Stein &
Book, (2011) yaitu memiliki kesadaran
diri emosional, sikap asertif, kemandirian,
penghargaan diri dan aktualisasi diri.
Pembelajaran tari secara daring dengan
model problem solving yang digunakan
sebagai treatment kepada siswa, ternyata
berhasil untuk dapat meningkatkan
kecerdasan intrapersonal siswa. Hal ini
didukung dengan peryataan Model
problem solving merupakan salah satu
model yang dapat memberikan peluang
kepada peserta didik untuk berperan aktif
dalam proses pembelajaran khususnya
dalam memecahkan masalah, mencari
solusi dari masalah tersebut. Menurut
Moffit (dalam Pinahayu, 2017) model
pembelajaran problem solving ialah model
pembelajaran yang suatu model yang
mengikut sertakan peserta didik untuk
berperan aktif secara maksimal serta
memberikan Kkeleluasaan peserta didik
untuk melakukan ekplorasi, observasi
eksperimen, pemecahan masalah yang
menyinergikan  keterampilan dengan
konsep yang lainnya . selain itu juga
sejalan dengan filsafat dan teori pada
model problem solving yaitu

Penelitian ini memiliki tujuan
untuk melihat dan mengamati
peningkatan kecerdasan intrapersonal

siswa melalui model problem solving pada
pembelajaran  daring. Penelitian ini
berorientasi pada beberapa rumusan
masalah yaitu : (1) Bagaimana kondisi
awal  kecerdasan intrapersonal siswa
dalam pembelajaran tari melalui model

problem solving secara daring?; (2)
Bagaimana proses penerapan model
problem solving pada pembelajaran tari
secara daring untuk meningkatkan
kecerdasan intrapersonal siswa?; (3)
Bagaimana hasil yang dicapai setelah
model problem solving secara daring
dilaksanakan untuk meningkatkan
kecerdasaan intrapersonal pada siswa?.
Hasil penelitian ini akan menjadi alternatif
pembelajaran tari di masa mendatang
untuk meningkatkan hasil pembelajaran
tari khususnya dalam mengembangkan

kemampuan kecerdasan social siswa
menengah.
METODE

Prosedur  penelitian  dilakukan

dengan cara kerja metode penelitian pre-
experimental design dengan one grup
prestest-posttest design (Karabulut & Kesli
Dollar, 2016; Kristanto, 2018; Strobel et
al.,, 2017; Studente et al, 2016; Yakut &
Aydin, 2017). Penggunaan Pre-
Experimental Deisgn sebagai metode
mempertimbangkan bahwa pengembilan
sampelnya tidak dipilih secara random
atau acak sehingga dalam proses tersebut
tidak terdapat variabel kontrol (Kristanto,
2018). SMPN 2 Cimahi yang bertempat di
Jalan Jendral Sudirmal No. 152, Baros,
Cimahi Tengah, Kota Cimahi merupakan
tempat yang dipilih sebagai Lokasi
Penelitian. Ada pun sebagai sampel
penelitiannya adalah siswa kelas VII E
sebanyak 6 orang siswa dari jumlah
keseluruhan siswa yang ada sedangkan
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
dan Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
dijadikan partisipan penelitian karena
dipandang dapat memberikan berbagai
informasi berkaitan dengan data-data
penelitian yang dibutuhkan

Sampel dipilih melalui purposive
sampling, dimana teknik tersebut adalah
teknik  pengambilan  sampel yang
dilakukan dengan cara mengambil subjek
bukan didasarkan atas strata, random atau
daerah tetapi didasarkan atas adanya
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tujuan tertentu (Bambang & Jannah,
2005). Sampel penelitian ini berjumlah 6
orang siswa.

Untuk memperoleh data penelitian,
peneliti menggunakan tiga instrument,
dianataranya yaitu menggunakan
wawancara, angket dan test performasi
(Manalu et al, 2020). data wawancara
didapatkan dari hasil wawancara dengan
wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
guru seni budaya dan 6 orang siswa yang
dipilih menjadi sampel. Selain itu, untuk
memperoleh data peneliti menggunakan
angket untuk lebih memperkuat data hasil
wawancara. Pengukuran intrumen
penelitian menggunakan skala likers
(Budiman, Agus, Karyati, 2021; Rosala &
Budiman, 2020).

Data pada angket dilakukan validitas
dan reliabilitas untuk melihat apakah data
yang didapat valid serta raliabel atau
tidak. Peneliti melakukan uji relibilitas
dengan spss tipe 25.00. didapatkan hasil
0,619 dan 0,679 yang menunjukan bahwa
angket pretest dan postest memiliki nilai
yang reliabel, hal ini sesuai dengan
koefisien korelasi reliabilitas 0,60< rxy <
0,80 yang artinya bernilai reliabilitas.

Analisis data yang digunakan
menggunakan analisis statistic (Trianti
Nugraheni, Eko Purnomo, 2019). Analisis
data secara deksriptif dengan melakukan.
Uji Normalitas yang bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang kita miliki
terdistribusi normal atau mendekati
normal. Menurut Nasrum, (2018) data
yang diuji melalaui uji normalitas
merupakan salah satu syarat yang harus
dipenuhi dalam melakukan statistik
inferensial, metode uji normalitas yang
digunakan adalah dengan menggunakan
uji uji Kolmogorov-Smirnov, wuji ini
dilakukan untuk membandingkan dua
buah sampel (Quraisy, 2020). Setelah
menggunakan uji normalitas, dilanjutkan
dengan uji paired sampel t-test. Uji paired
sampel t test ini digunakan untuk melihat
apakah ada perbedaan antara dua data
pada sampel yang sama (Enterprise,
2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal Kecerdasan Intrapersonal
Siswa

Berdasarkan  hasil =~ wawancara
bersama 8 narasumber (wakil kepala
sekolah bidang kurikulu, guru seni budaya
dan 6 siswa yang dijadikan sampel)
mengenai  kondisi awal kecerdasan
intrapersonal siswa, didapatkan hasil yang
cukup keberkesinambungan diantara
semua narasumber tersebut, yaitu:
pembelajaran daring membuat waktu
pembelajaran mejnadi terbatas , siswa
menjadi kurang untuk memahami materi
pembelajaran tak jarang siswa mengalami
kejenuhan dalam belajar yang
menyebabkan menurunnya semangat dan
motivasi belajar pada siswa. Setelah
peneliti melakukan wawancara,
dilanjutkan dengan menyebarkan angket
prestet untuk melihat kondisi awal
kecerdasan intrapersonal siswa.
Didapatkan hasil siswa yang menjawab
tidak pernah sebanyak 3%, hampir tidak
pernah 12% , kadang-kadang 36%. Hal
tersebut menunjukan siswa masih cukup

rendah dalam kecerdasan
intrapersonalnya.
Deskripsi Proses Pelaksanaan Model

Problem Solving Pada Pembelajaran
Tari Secara Daring

Proses yang dilakukan oleh peneliti
sebagai treatment yaitu menggunakan
model problem solving pada pembelajatan
daring untuk melihat peningkatan
kecerdasan intrapersonal pada siswa,
pada pertemuan pertama.

Pertemuan I

Pada pertemuan pertama, masih
terlihat siswa kurang aktif dan belum
berani untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Penilaian Pada Pertemuan 1
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Indikator Penilaian

Kesad Sikap Kema Pengharg Aktuali Rata-
No Siswa aran Aserti ndiria aan sasi rata

Diri f n Diri Diri x)

Emosi

onal
1. AA 70 70 70 71 70 70.20
2. CNC 71 71 72 71 72 71.40
3. HDA 71 72 70 72 72 71.40
4. MGM 71 70 72 71 73 71.40
5. NKS 73 71 72 72 73 72.20
6. RP 71 70 73 72 75 72.20
Jumlah 427 424 429 429 435 328'8
Rata-rata 7117 70.67 71.50 71.50 72.50 7147

Berdasarkan tabel diatas dapat

dijelaskan nilai terendah yang didapatkan
siswa sebesar 70 dan nilai tertinggi pada
75. Selama proses pembelajaran pada
pertemuan pertama dengan materi unsur
pada tari, siswa masih telihat kurang aktif
dan  kurang percaya diri dalam
menyampaikan perdapat. Pada
pertemuan pertama didapatkan hasil rata-
rata keseluruhan sebesar 71,47 dengan
rata-rata setiap indikator yaitu; (1)
kesadaran diri emosional sebesar 71,17;
(2) sikap asertif 70,67; (3) kemandirian
71,50; (4) penghargaan diri 71,50; (5)
aktualisasi diri 72,50.

Pertemuan II

Pada pertemuan kedua, siswa sudah
mulai berani untuk menjawab pertanyaan,
menyampaikan pendapat dan berusaha
aktif dalam permbelajaran meskipun
masih kurang maksimal.

Tabel 2. Penilian Pada Pertemuan 2

Indikator Penilaian

Pengha Aktua

No Siswa Kesada Sikap Kema rgaan lisasi
ranDiri  Aserti  ndiria  Diri Diri rata
Emosio f n x)
nal
1. AA 80 81 80 82 84 g1'4
2. CNC 80 82 81 84 85 32'4
3. HDA 82 83 82 83 85 33'0
4. MGM 83 82 84 83 84 33'2
K
5. NKS 84 84 84 83 85 34'0
RP
6. 83 86 85 84 88 35.2
Jumlah 492 498 496 499 511 499.

20

Rata-rata 82.00 83.00 82.67 83.17 85.17 33'2

Pada pertemuan kedua didapatkan
nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 88.
Hasil rata-rata secara keseluruhan yaitu
83,20 dengan masing-masing setiap
indikator yaitu; (1) kesadaran diri
emosional sebesar 82 ; (2) sikap asertif 83;
(3) kemandirian 82,67; (4) penghargaan
diri 83,17; (5) aktualisasi diri 85,17. Pada
pertemuan ini sudah terlihat peningkatan
pada kecerdasan intrapersonal siswa
selama proses, karena siswa mulai berani
untuk mencoba menjawab,
mengemukakan pendapat dan berusaha
untuk memahami dan mengerti materi
pembelajaran yang diajarkan.

Pertemuan III

Pada pertemuan ini siswa
memberikan hasil test unjuk kerja mereka
berupa karya tari sederhana secara virtual
dengan penuh percaya diri. Pada
pertemuan ini peneliti lebih memfokuskan
pada materi mengevaluasi setiap karya
tari yang sudah dibuat oleh temannya

masing-masing, pada prosesnya siswa
sangat aktif dalam menjawab,
memberikan saran membangun,

memberikan komentar dan masukan
kepada karya tari setiap masing-masing
temannya. Suasana belajarpun terasa
kondusif dan aktif baik antar siswa dengan
siswa dan siswa dengan guru atau peneliti.

Tabel 3. Penilian Pada Pertemuan 3

Indikator Penilaian

Pengha Aktua

Rata
rgaan lisasi .

No Siswa Kesada Sikap Kema

rata

ran Diri Aserti ndiria Diri Diri

Emosio f n ®)

nal
1. AA 80 81 80 82 84 31'4
2. CNe 80 82 81 84 85 32'4
3. HDA 82 83 82 83 85 33'0
4. MGM 83 82 84 83 84 33'2
5. NKS 84 84 84 83 85 34'0
6. RP 83 86 85 84 88 35.2
Jumlah 492 498 496 499 511 ;ng

83.2
Rata-rata 82.00 83.00 82.67 83.17 85.17 0
Hasil nilai yang didapat pada

pertemuan ketiga secara keseluruhan
adalah 91,63 dengan masing-masing
setiap indikator yaitu; (1) kesadaran diri
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emosional sebesar 83,33 ; (2) sikap asertif
89,50 (3) kemandirian 90 ; (4)
penghargaan diri 93,17; (5) aktualisasi diri
92,17.

Berdasarkan hasil rata-rata setiap
pertemuan mulai dari pertemuan pertama

hingga pertemuan ketiag dapat
disimpulkan bahwa siswa mengalami
kenaikan dalam kecerdasan

intrapersonalnnya berdasarkan indikator
penilaian kecerdasan intrapersonal yang
dijadikan acuan dalam penialaian penliti.

Kondisi Kecerdasan Intrapersonal
Siswa Setelah Dilakukan Treatment

Setelah dilaksanakan treatment pada
tahapan sebelumnya, peneliti memberikan
angket kepada siswa untuk memperoleh
data angket postest. Hal ini dilakukan
untuk lebih memperkuat data hasil
penilaian treatment yang sudah dilakukan
selama tiga pertemuan.

Berdasarkan hasil penyebaran
angket postest didapatkan hasil siswa
yang menjawab kadang - kadang
sebanyak 3%, yang menjawab sering 13%
dan yang menjawab selalu 84%. Hasil data
yang diperoleh angket pretest dan postest
lalu dioleh menggunakan uji normalitas
dan uji paired sampel t-test. Pada uji
normalitas yang dilakukan dengan
menggunakan software spss tipe 25.00
didapatkan ouput

Hasil Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Paired Differences

95% S

Confiden i

S St ce 8.

t d. Interval (

d. E of  the 2

D rr Differenc -

e o e t

vi r L a

M a M o U il

e t e w p e

a o a e p d

n _n n r er t f )

P pr - .5 2 - - - .

a et 3 1 1 3 3 1 0

i es 0 6 1 1. 0. 4 0

r t- . 2 1 5 0
po 6 0 2 .
1 st 6 9 5 4
es 7 6
t 5

Keterangan Uji Nomalitas :

- Jika nilai sig > 0,05 maka data
berdistribusi normal
- Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas
diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200. Nilai 0,200 > 0,05
atau nilai signifikansi. Maka dapat
disimpulkan bahwa data pretest postest
berdistribusi normal. Setelah itu, nilai
sudah berdistribusi normal, peneliti
melakukan uji paired sampel t - test untuk
melihat apakah ada perbedaan antara
hasil nilai pretest dan postest.

Uji Paired Sampel T-Test

Setelah data menunjukan
berdistribusi normal, peneliti selanjutnya
melakukan uji paired sampel t-test untuk
melihat apakah ada perbedaan antara
angket pretest dan posttest.

Tabel 5. Paired Sampel T-Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar

dized
Residual
N 6
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. 45460606
Deviation
Most Extreme Absolute .282
Differences Positive 137
Negative -.282

Test Statistic .282

Asymp. Sig. (2-tailed) 147¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dasar Pada Pengambilan Keputusan

Pada Uji Paired Sampel T-Test :

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka
terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil kecerdasan intrapersonal
siswa melalui data pretest dan postest.

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka
tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil kecerdasan
intrapersonal siswa melalui data
pretest dan postest

Berdasarkan dasar pengambilan
keputusan pada data output diatas,
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didapatkan nilai sig (2-tailed) bernilai
0,000 < 0,05 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada hasil kecerdasan
intrapersonal siswa antara pretest dan
postest. Maka dapat dikatakan “Ha
diterima dan Ho ditolak”, yang artinya
melalui model problem solving pada
pembelajaran tari secara daring dapat
meningkatkan kecerdasan intrapersonal
siswa.

PEMBAHASAN

Pendidikan tari tidak hanya tentang
pembelajaran gerak (Budiman, Agus,
Karyati, 2021). Pembelajaran tari akan
berkaitan dengan proses pembentukan
karakter prilaku siswa di dalam dan luar
kelas. Penerapan model pembelajaran
problem solving dalam pembelajaran tari
sebagai bentuk upaya yang dilakukan guru
untuk meningkatkan kecerdasan social
anak (Andriyanah, 2021). Diawal kegiatan,
peniliti melakukan wawancara yang
dilakukan baik melalui media virtual
maupun bertemu langsung. Didapatkan
hasil yang cukup berkesimanbungan
antara hasil wawancara dengan wakil
kepala sekolah, guru seni budaya dan
siswa, bahwa pembelajaran daring yang
dilaksanakan di SMPN 2  Cimahi
terkandang masih terdapat kendala
khususnya pada alokasi waktu yang
terbatas, hal ini menyebabkan siswa
menjadi kurang memahami sehingga
siswa mengalami kemunduran dari
kecerdasan intrapersonalnya.

Hasil angket  pretest siswa
menunjukan siswa masih kurang dalam
memuncul kecerdasan intrapersonalnya
dan pada hasil data angket postest
didapatkan hasil bahwa siswa sudah
memunculkan kecerdasan
intrapersonalnya. Untuk melihat adanya
perubahan atau perbedaan peneliti
menyesuaikan instrument angket dengan
indikator kecerdasan intrapersonal
menurut (Stein & Book, 2011) yaitu
kesadaran diri emosional, sikap asertif,
kemandirian, penghargaan diri dan

aktualisasi diri. Dalam penelitian Tari,
(2020) kecerdasan intrapersonal ini dapat
membangung kepercayaan didi siswa
dalam mengikuti pembelajaran tari.

Hasil pengambilan data dengan
menggunakan test performasi yang
dipergunakan untuk melihat sejauh mana
perkembangan dan peningkatan
kecerdasan intrapersonal siswa pada
setiap pertemuan. Setelah 3 pertemuan itu
dilaksanakan maka didapatkan hasil rata-
rata sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Rata-rata Setiap Pertemuan

No Pertemuan Rata - rata
1 Pertemuan Pertama 71,47
2 Pertemuan Kedua 83,20
3 Pertemuan Ketiga 91,63
Berdasarkan data tabel diatas, dapat
dijelaskan bahwa pada pertemuan

pertama rata-rata nilai siswa berapa pada
kriteria cukup, namun pada dasarnya
siswa malu kurang berani untuk
menyampaikan pendapat dan argument
yang dimilikinya, siswa juga belum
memiliki keberanian untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Pada pertemuan Kkedua, siswa mulai
berani untukmenjawab pertanyaan dari
guru, mencoba menjawab dan
menyampaikan pendapat serta pada
pertemuan ledua terdapat 2 siswa yang
sudah mulai mencari tahu jawaban dari
berbagai sumber.

Pada pertemuan ketiga nilai rata-
rata yang dihasilkan cukup meningkat
pesat dan ada pada kriteria sangat baik,
hal ini dikarenakan ke enam siswa ini,
menurut peniliti sudah berhasil untuk
dapat membuat satu karya tari sederhana
dengan iringan musik nusantara, terlebih
ditambahkan dengan aksesoris penunjang
penampilannya yang dibuat secara
mandiri, percaya diri dan disesuaikan
dengan kreativitasnya.

Berdasarkan deskripsi yang sudah
dipaparkan di atas, yakni peneliti telah
melakukan kegiatan pertemuan selama 3
pertemuan dengan menggunakan model

178



Gondang: Jurnal Seni dan Budaya, 6 (1) (2022): 172-181

problem solving pada pembelajaran tari
melalui daring dapat digambaran melalui
grafik hasil penilaian sebagai berikut :
Grafik
Penilaian Kecerdasan Intrapersonal
Siswa

100

80
60
40
20

0

Pertemuan 1 Pertemuan2 Peremuan3

B Kesadaran diri emosional
Sikap asertif
Kemandirian
Penghargaan diri

Aktualisasi diri

Gambar 2. Diagram Hasil Penilian Kecerdasan
Intrapersonal Siswa Setiap Petemuan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dalam
penelitian menunjukan bahwa terdapat
pengaruh pada model problem solving
secara daring terhadap peningkatan
kecerdasan intrapersonal siswa menengah
yaitu siswa kelas VIIE di SMPN 2 Cimahi.
Selain dari angket, peningkatan
kecerdasan intrapersonal juga dibuktikan
dengan test performasi yang gunakan
peneliti untuk melihat sejauh mana siswa
dapat memaksimalkan kecerdasan
intrapersonal yang dimilikinya. Hal ini
menunjukan juga bahwa treatment yang
digunakan cocok dan terbukti dapat
meningkatkan kecerdasan intrapersonal
siswa. Kecerdasan intrapersonal yang
dimiliki siswa sangat dibutuhkan dalam
suatu proses pembelajaran terutama pada
saat masa pembelajaran daring ini.
kecerdasan intrapersonal berkaitan
dengan cara siswa untuk dapat
meningkatkan kesadaran diri emosional,
sikap percaya diri dan mampu
mengaktualisasikan dirinya secara
mandiri. Hasil pada penelitian ini
menunjukan bahwa model problem

solving pada pembelajaran daring di kelas
VII. E SMPN 2 Cimahi berpengaruh
terhadap kecerdasan intrapersonal siswa,
hal ini dapat dilihat dari nilai angket
pretest dan postest yang terdapat nilai
kenaikan yang signifikan melalui uji paired
sampel t-test yang menunjukan nilai sig
(2-tailed) bernilai 0,000 < 0,05 artinya “Ha
diterima dan Ho ditolak”, maka dapat
disimpulkan baha melalui model problem
solving pada pembelajaran tari secara
daring dapat meningkatkan kecerdasan
intrapersonal siswa. Penelitian diharapkan
dapat berimplikasi sebagai sumber
referensi model pembelajaran problem
solving secara daring untuk meningkatkan
kecerdasan intrapersonal.
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